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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Amerika Serikat atau United States of America (USA) merupakan negara di Amerika 

Utara dengan bentuk federal yang terdiri dari 50 negara bagian dengan 2 wilayah terpisah 

dari wilayah utama yaitu Alaska dan Kepulauan Hawai (Gopnik, 2022). Dari bentuk negara 

federal yang terdiri atas banyak negara bagian tentu memiliki konstitusi yang sangat kuat 

dalam sistem pemerintahannya karena dari awal dilahirkannya konstitusi Amerika Serikat 

hanya mengatur 13 negara bagian dan sudah lebih dari 200 tahun berlalu hingga mencapai 

50 negara bagian bersamaan dengan besarnya keberagaman yang ada di masyarakatnya juga 

telah menjadi model bagi banyak negara di dunia.  

Meskipun dalam perkembangannya konstitusi Amerika Serikat tidak selalu berjalan 

dengan baik akan tetapi konstitusi dapat dipertahankan dengan baik hingga saat ini. 

Konstitusi Amerika Serikat disusun dengan sangat kuat pada dasarnya bertujuan untuk 

memperkuat posisi pemerintah terpilih saat menjalankan tugasnya dan tidak mudah 

dijatuhkan oleh pihak tertentu (oposisi). Konstitusi Amerika Serikat yang kuat juga 

mendukung yurisdiksi antar lini di setiap tingkatan pemerintahan sehingga pengambilan 

keputusan tidak hanya menguntungkan bagi pihak tertentu saja. Konstitusi Amerika Serikat 

juga mencakup kemajuan sosial, pertumbuhan ekonomi, kebebasan individu, dan stabilitas 

politik itu sendiri (United States Department of State Bureau of International Information 

Programs, 2013). 

Amerika Serikat juga memiliki sejarah yang panjang tentang kebijakan-kebijakan luar 

negeri yang dikeluarkan dalam setiap era pemerintahan. Sejarah panjang kebijakan yang 

dikeluarkan akan disesuaikan dengan situasi dan kondisi negara maupun dalam lingkup 

internasional. Seperti yang terjadi pada peralihan kekuasaan dari Presiden Donald Trump 



menuju Presiden Joe Biden. Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab adanya 

perbedaan antara kebijakan baik di dalam maupun kebijakan luar negeri Amerika Serikat. 

Seperti yang dapat kita lihat pada masa pemerintahan Presiden Donald J. Trump yang sangat 

dekat dengan kebijakan yang bersifat inward looking, proteksionisme, dan misi supremasi 

global (Sahide, 2021).    

Make America Great 

Again

etika dalam dunia internasional (Tumulty, 2017). Presiden Donald Trump juga banyak 

memutuskan kerja sama, perjanjian-perjanjian serta keanggotaanya dalam organisasi 

internasional yang dipandangnya skeptis.  Sementara itu, Presiden Joe Biden sejak masa 

awal kampanyenya telah menyatakan bahwa dirinya akan membuka diri untuk pasar 

internasional tanpa pengawasan yang ketat dari negara yang berarti akan menutup pintu 

proteksionisme Donald Trump.  

Selain itu, Joe Biden juga berjanji untuk mengembalikan banyak kerja sama luar negeri 

maupun keanggotaan organisasi internasional yang sempat terhenti pada masa pemerintahan 

sebelumnya dan melanjutkan ekspansinya untuk mempertahankan status hegemoni global 

Amerika Serikat. Ekspansi yang kemudian dilakukan tentu tidak melalui militer akan tetapi 

diplomasi dengan jalur multilateral (Rosyidin, 2020).  

Pada kenyataanya tentu saja Presiden Joe Biden telah banyak merealisasikan janji-janji 

kampanyenya terutama yang berkaitan dengan kebijakan luar negeri. Amerika Serikat 

menawarkan proposal dengan nilai 4 miliar Dolar Amerika Serikat sebagai respon 

kembalinya Amerika Serikat pada banyak hasil yang telah dicapai konferensi perubahan 

iklim di Paris. Selain itu, pada pertemuan di Munich terkait keamanan nasional Joe Biden 

menekankan kembali akan pentingnya demokrasi.  



Pada masa pemerintahan Donald Trump banyak sekutu Amerika Serikat yang merasa 

ditinggalkan oleh Amerika Serikat dan dianggap mementingkan diri sendiri. Hal ini justru 

berbanding terbalik dengan apa yang kemudian dilakukan oleh Joe Biden yang kembali 

menyatakan berkomitmen untuk mengembalikan hubungan antar sekutunya kembali. Joe 

Biden dan Amerika Serikat juga mengecam berbagai macam aksi kudeta yang terjadi di Arab 

maupun Myanmar (Falahi & Nainggolan, 2021).  

Pergeseran yang terjadi tidak terkecuali di Timur Tengah. Lebih spesifik lagi ke arah 

kebijakan luar negeri yang ditujukan oleh Amerika Serikat terhadap Timur Tengah, dimana 

menghadapi dinamika yang pasang surut antar negara didalamnya. Hal ini pula yang 

menyebabkan hubungan antara Amerika Serikat dengan Timur Tengah tidak dapat bertahan 

dalam bentuk sama pada rentan waktu yang lama.  

Timur Tengah sendiri merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut wilayah 

yang membentang dari semenanjung Arabia di selatan hingga Turki di bagian utara dan dari 

Iran di bagian timur sampai ke Libya di ujung barat (Nolte, 1963). Akan tetapi pada 

kenyataanya para ahli politik internasional masih banyak yang memperdebatkan akan 

definisi dari wilayah Timur Tengah dimana mereka tebagi menjadi 3 kelompok yaitu; 1. 

kawasan yang terdiri dari negara anggota Liga Arab ditambah dengan Turki, Israel, dan Iran; 

2. Kawasan yang terdiri dari seluruh negara Arab non-Afrika; 3. Kawasan yang terdiri dari 

negara anggota Liga Arab ditambah Turki, Israel, Iran, Pakistan, Afghanistan, dan negara 

muslim Asia Tengah (Sihbudi, 2007).  

Timur Tengah menurut (Central Imtelligence Agency) CIA di laman website resminya. 

Menurut CIA, Timur Tengah merupakan wilayah yang terdiri dari Armenia, Azerbaijan, 

Bahrain, Gaza Strip, Georgia, Iran, Iraq, Israel, Yordania, Kuwait, Lebanon, Oman, Qatar, 

Arab Saudi, Suriah, Turki, Uni Emirat Arab, West Bank, dan Yaman (CIA, 2023). Dari 

definisi ini juga dapat dilihat bahwa yang dimaksud dengan Timur Tengah adalah wilayah 



yang membentang dari Iran dengan berbatasan dengan Afganistan, Turkmenistan, dan 

Pakistan di bagian paling barat. Bagian paling utara berbatasan langsung dengan Laut Hitam, 

Bulgaria dan Rusia. Wilayah paling timur berbatasan dengan Mesir dan Laut Mediterania. 

Bagian paling selatan dari Timur Tengah berbatasan dengan Teluk Aden dan Laut Arab.  

Timur Tengah pada dasarnya juga bukan hanya sekedar penyebutan untuk wilayah 

secara geografis saja akan tetapi lebih jauh juga berhubungan dengan politik, suku, budaya, 

dan agama. Hal ini berdasar kepada karena secara geografis sendiri Timur Tengah tidak 

memiliki perbatasan yang pasti. Dari sisi agama, negara-negara yang termasuk kedalamnya 

memiliki kesamaan yang kental yaitu agama dengan akar utamanya merupakan agama dari 

rumpun Abrahamic Religion

merupakan orang-orang yang berasal dari suku-suku Iran, Yunani, Arab, Yahudi, Assyria, 

Berber, Turki dan Kurdi dengan kemiripan fisik yang hampir sama begitupun dengan bahasa 

yang mereka gunakan umumnya memiliki kesamaan. Secara politik sendiri, Timur Tengah 

diidentifikasikan sebagai konsep geopolitik yang dikonstruksikan oleh barat dan sekutunya. 

Hal ini tidak lepas dari anggapan bahwa Timur Tengah merupakan salah satu kekuatan 

politik yang berpengaruh di dunia.  

Timur Tengah sendiri selalu menjadi perhatian karena banyaknya sejarah-sejarah yang 

pernah ada termasuk di zaman keemasannya. Akan tetapi menurut perkembangannya, sejak 

pertengahan abad ke-20 Timur Tengah kembali menjadi salah satu pusat dari peristiwa besar 

di dunia yang menjadikannya menjadi sensitif dari segi budaya, ekonomi, politik, lokasi 

yang strategis dan agama. Diluar itu, cadangan minyak mentah dalam jumlah yang besar dan 

menjadi salah satu dari pemasok terbesar negara-negara besar di dunia termasuk bagi 

Amerika Serikat.  

Akan tetapi ini juga dapat menjadi senjata maupun kelemahan bagi mereka karena 

ketergantungan bagi masing-masing negara akan kebutuhan minyak disisi lain jika negara 



terlalu bergantung pada sektor minyak maka dapat menghancurkan ekonomi negaranya jika 

negara pengimpor menemukan alternatif lain. Sedangkan dapat menjadi senjata jika negara 

pengimpor justru mengalami ketergantungan yang besar dan sedang menghadapi masalah 

dengan negara pemasok lain.  

 Permasalahan yang muncul di Timur Tengah sangat kompleks terutama setelah 

terdapatnya campur tangan negara-negara barat dan sekutunya. Hal ini juga membuat 

hubungan antara Timur Tengah dengan Amerika Serikat maupun pihak barat sendiri 

mengalami pasang surut. Tingginya tensi yang terjadi antara Timur Tengah dengan Amerika 

Serikat tidak lepas dari perkembangan yang terjadi antara negara di Timur Tengah dan arah 

kebijakan luar negeri Amerika Serikat di Timur Tengah. Hal ini mengacu pada jika dilihat 

dari sisi ini maka akan keluar pernyataan bahwa Amerika Serikat memiliki kepentingan yang 

besar di Timur Tengah baik dalam politik, ekonomi maupun keamanan.  

Meskipun Begitu, cara yang dipergunakan oleh Presiden Amerika Serikat dalam 

merealisasikannya berbeda-beda dan membentuk suatu pola tertentu. Perbedaan inilah yang 

kemudian membuat arah kebijakan luar negeri Amerika Serikat mengalami perubahan. Hal 

ini menjadi sesuatu yang akan sangat penting dimana Amerika Serikat di bawah 

pemerintahan Joe Biden berusahan untuk mengembalikan posisinya sebagai salah satu 

pemimpin dunia dengan pengaruh yang besar sementara Timur Tengah merupakan wilayah 

yang sangat berpotensi akan tetapi juga rentan terjadi konflik.  

Selain konflik yang diakibatkan manusia akan tetapi juga muncul permasalahan baru 

terkait masalah perubahan iklim dan pandemi yang berdampak sangat buruk. Belum lagi 

permasalahan HAM, olahraga, kebebasan pers, krisis ekonomi, perang, pengembangan 

nuklir, serta banyaknya pengungsi (Atalayar, 2022). Hal ini tentu menjadi tantangan besar 

bagi Amerika Serikat untuk dapat mengembalikan pengaruhnya di kawasan Timur Tengah. 



Amerika Serikat tentu akan berusaha untuk dapat menyesuaikan kembali kebijakan luar 

negerinya di Timur Tengah agar dapat merubah persepsi mereka terhadap Amerika Serikat. 

Semenjak pergantian pemimpin Amerika Serikat dari Donald Trump menjadi presiden 

terpilih yang baru yaitu Joe Biden (Joseph Robinette Biden Jr) banyak sekali kemudian 

perubahan-perubahan yang dihadirkan. Berbagai macam sudut pandang kemudian hadir 

untuk dapat memahami perubahan-perubahan kebijakan luar negeri Amerika Serikat 

terkhusus kepada Timur Tengah.  

Amerika Serikat sendiri memiliki kepentingan besar di Timur Tengah. Sementara di 

sisi lain, Amerika Serikat baru saja terjadi pergantian pemerintahan dan mengalami 

perubahan dari banyak aspek termasuk pergeseran arah kebijakan luar negerinya terutama 

di Timur Tengah. Akan tetapi bagaimana pergeseran arah kebijakan kebijakan luar negeri 

Amerika Serikat di bawah pemerintahan Joe Biden belum terlihat dengan jelas begitupun 

dengan apa saja yang mempengaruhi terbentuknya kebijakan tersebut.   

Beberapa yang menjadi sorotan adalah bagaimana salah satu kebijakan yang dibuat 

oleh Donald J. Trump untuk mengakhiri konflik antara Israel dan Palestina dicabut karena 

dianggap Joe Biden merugikan pihak Palestina. Selain pencabutan kebijakan tersebut, 

Amerika Serikat juga mengubah fokus mereka dibandingkan resolusi konflik yang masih 

akan terus diupayakan. Perubahan tersebut memuat fokus terhadap kemanusiaan dan 

kebutuhan rekonstruksi di Gaza, penanganan terhadap Tindakan Israel dan Palestina yang 

berfungsi sebagai pengurangan ketegangan dan mencegah kekerasan, dan meningkatkan 

kualitas kehidupan masyarakat serta martabat dan harapan (Youssef, 2021).   

Perubahan sikapnya dalam perang di Nagorno-Karabakh. Perubahan sikap ini terkait 

dengan pendekatan yang dilakukan oleh Amerika Serikat terhadap Armenia. Amerika 

Serikat akan menjadi kunci penting perdamaian yang telah berlangsung lama dengan 

menanam Biden Doctrine kepada Armenia. Perhatiannya juga teralihkan terhadap 



pandangan Amerika Serikat terhadap pembantaian oleh Kekaisaran Ottoman pada tahun 

1915 terhadap orang-orang kristen Armenia yang disebut Biden sebagai Genosida 

(Maghakyan, 2022).  

Konflik di Yaman juga menjadi perhatian besar bagi Amerika Serikat terutama pada 

masa pemerintahan Joe Biden. Biden telah berusaha keras untuk mengurangi ketegangan di 

Yaman dengan jalur diplomasi dan perundingan. Melalui upaya tersebut, Amerika Serikat 

bersama Persatuan Bangsa Bangsa berhasil mencapai kesepakatan gencatan senjata antara 

kelompok pemberontak Houthi yang didukung Iran dengan Pemerintah Yaman yang 

didukung oleh Arab Saudi. Walaupun pada akhirnya kesepakan belum dapat diperpanjang 

dan hanya dianggap sebagai penundaan bagi konflik karna kesepakatan penuh negosiasi 

perdamaian akan sulit untuk dicapai (Biden J. R., 2021). Hal ini juga berbanding terbalik 

dengan resolusi kebijakan yang diberlakukan oleh Trump dengan mendukung penuh upaya 

militer yang dilakukan oleh Arab Saudi dengan penawaran senjata perang. Trump juga 

melakukan upaya lain seperti mengisolasi Yaman dan para pendukungnya walaupun hal ini 

berisiko akan memperparah masalah kemanusiaan di Yaman (Landler & Baker, 2019).   

Penelitian ini sendiri juga akan berfokus pada permasalahan terkait dengan 

kesepakatan nuklir Iran atau Joint Comprehensive Plan of Action (JCPOA). Hal karena 

permasalahan ini menjadi salah satu permasalahan pokok yang harus segera diselesaikan 

oleh pemerintahan Joe Biden. Joe Biden sendiri pada masa kampanyenya akan berkomitmen 

akan menyelesaikan permasalahan ini. Amerika Serikat di bawah pemerintahan Joe Biden 

kembali berkomitmen kembali kepada Joint Comprehensive Plan of Action (JCPOA). Akan 

tetapi, hal ini ditolak oleh Iran dalam perundingan pada 2021 dan pada akhir 2022 Joe Biden 

menyatakan bahwa kesepakatan nuklir Iran telah mati. Sementara para pejabat Amerika 

Serikat menyatakan bahwa mereka masih memiliki keinginan untuk memulihkan 

kesepakatan tersebut (Iran International Newsroom, 2022). Amerika Serikat memang pernah 



keluar dari kesepakatan tersebut pada masa pemerintahan Donald Trump yang membuat 

ekonomi Iran jatuh dengan berbagai macam sanksi yang diberikan Amerika Serikat dan 

negara Barat lainnya.  

Oleh karena itu, pada dasarnya diperlukan perubahan untuk kembali memperbaiki 

hubungan dengan Timur Tengah terutama dalam upayanya mengembalikan pengaruh di 

Timur Tengah dengan membangun kembali identitasnya sebagai negara Superpower dengan 

pengaruh besar dan geopolitik yang kuat serta membangun identitas berbeda sebagai negara 

yang peduli terhadap lingkungan dan mengutamakan HAM maupun demokrasi. Penegasan 

kembali identitas Amerika Serikat oleh Joe Biden juga tidak lepas dari norma-norma 

internasional. Hal inilah yang coba di realisasikan Joe Biden melalui pergeseran arah 

kebijakan luar negeri Amerika Serikat yang dilakukannya. Diperlukan identifikasi pada 

pergeseran arah kebijakan luar negeri Amerika Serikat di setiap negara di Timur Tengah 

guna melihat pola identitas yang coba dibangun oleh Amerika Serikat. 

Sejarah panjang hubungan antara Amerika Serikat hingga rumitnya permasalahan 

yang terjadi antara Amerika Serikat dan Timur Tengah juga menjadi salah satu alasan yang 

kemudian menjadikannya menarik dan penting untuk ditelaah lebih dalam terutama dari 

sudut pandang yang baru berkembang setelah terjadinya perang dingin. Munculnya 

perspektif baru ini tentunya akan menjadi warna baru dalam ilmu hubungan internasional.  

Dalam ilmu hubungan internasional sendiri masalah yang terkait pergeseran arah 

kebijakan luar negeri suatu negara terhadap negara ataupun regional tertentu sudah sering 

terjadi terutama saat terjadinya peristiwa maupun pergantian kepemimpinan. Dalam hal ini, 

masalah yang terjadi dalam penelitian ini akan sangat penting untuk perkembangan ilmu 

hubungan internasional karena seperti yang kita ketahui bahwa kebijakan luar negeri akan 

terus berkembang menjadi salah satu objek penelitian yang sangat vital bagi perkembangan 

ilmu hubungan internasional. Tentu saja keduanya akan saling mempengaruhi dan kemudian 



meunculkan perspektif-perspektif baru yang yang tentu akan sangat berguna sebagai alat 

dalam pengembangan ilmu hubungan internasional maupun segala aspek yang menyangkut 

interaksi dalam dunia internasional. Hal ini berdasar pada perubahan akan selalu terjadi 

dalam suatu negara dan kebijakan luar negeri sebagai salah satu alat yang dapat 

dipergunakan sebagai senjata maupun alat perlindungan akan mengikuti perkembangan 

yang ada serta memaksa ilmu hubungan internasional untuk terus berkembang.  

Sejauh ini pemecahan terkait permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini belum 

dapat menjawab beberapa aspek yang sebenarnya sangat mempengaruhi dalam 

pembentukan kebijakan luar negeri. Penelitian terkait yang sejauh ini tersaji hanya sebatas 

dalam ruang lingkup pergerseran arah kebijakan luar negerinya saja dan belum dapat 

menjawab pergeseran arah kebijakannya dari sudut pandang konstruktivisme. Selain itu, alat 

analisis yang digunakan kebanyakan terbatas pada teori-teori klasik yang bersifat kaku dan 

kurang bisa menjawab fenomena-fenomena kontemporer yang terjadi khususnya dalam 

ruang lingkup kebijakan luar negeri yang terus mengalami perkembangan. Banyak 

pertimbangan dari pemerintah Amerika Serikat dalam merumuskan kebijakan luar negerinya 

walaupun secara garis besar kepentingan negara akan mendominasi akan tetapi 

pertimbangan lain yang bersifat non material justru memberikan dampak lebih besar 

didalamnya. Hal-hal yang bersifat ideasional inilah yang belum dapat dijangkau oleh banyak 

penelitiaan sebelumnya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat ditarik rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pergeseran arah kebijakan luar negeri 

Amerika Serikat di Timur Tengah pada masa pemerintahan Joe Biden dari perspektif 

konstruktivisme? 

 



1.3. Tujuan Penelitian 

A. Tujuan Objektif 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pergeseran arah kebijakan luar 

negeri Amerika Serikat di Timur Tengah pada masa pemerintahan Joe Biden dari 

perspektif konstruktivisme. 

B. Tujuan Subjektif 

a. Memenuhi syarat akademis guna mendapatkan gelar sarjana di jurusan Ilmu 

Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya. 

b. Mengembangkan teori serta aplikasinya dalam kajian Ilmu Hubungan 

Internasional. 

 1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai penambah informasi dalam pengembangan 

ilmiah tentang bagaimana pergeseran arah kebijakan luar negeri Amerika Serikat di 

Timur Tengah pada masa pemerintahan Joe Biden dari perspektif konstruktivisme. 

B. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai alat untuk meningkatkan wawasan dan 

analisis berpikir  bagi penulis dari sudut pandang konstruktivisme dalam melihat 

pergeseran arah kebijakan luar negeri Amerika Serikat pada masa pemerintahan 

Joe Biden di Timur Tengah.  

b. Penelitian ini juga dapat bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan terkait 

penyebab terjadinya pergeseran arah kebijakan luar negeri Amerika Serikat di 

Timur Tengah pada era pemerintahan Joe Biden karena terdapat faktor non 

material yang bisa menjadi pertimbangan.  



c. Penelitian ini diharapkan pula dapat membantu pemerintah negara dalam 

memposisikan diri dan menentukan arah kebijakan luar negerinya terutama 

terhadap pemerintahan Joe Biden dan Timur Tengah. Hal ini karena 

pemerintahan Amerika Serikat sering kali merubah arah kebijakan luar 

negerinya saat terjadinya pergantian rezim dan mempertimbangkan faktor non 

material didalamnya. 

d. Penelitian ini juga diharapkan dapat membuat masyarakat agar lebih berpikir 

terbuka dan kritis terhadap kebijakan luar negeri yang dilakukan oleh pemerintah 

dalam upaya peningkatan kualitas pemerintahan. 
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